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Pengantar Rekrutmen
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Pengantar Rekrutmen dalam
Organisasi Masyarakat Sipil

Rekrutmen adalah salah satu aspek kunci dalam mengelola OMS dengan efektif. Sebagai
entitas yang didedikasikan untuk memberikan dampak positif pada masyarakat atau
lingkungan, OMS bergantung pada kehadiran individu yang bersemangat dan terampil
untuk mencapai tujuan mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang proses
rekrutmen dan praktik terbaik yang terkait dengannya sangatlah penting.

Dalam modul ini, kita akan melihat secara mendalam mengapa rekrutmen menjadi kunci
bagi keberhasilan OMS. Kita akan membahas bagaimana proses rekrutmen yang efektif
dapat membantu organisasi untuk menarik individu yang sesuai dengan misi dan visi
mereka, serta bagaimana hal ini dapat berdampak langsung pada kemampuan organisasi
untuk mencapai tujuan mereka.

Bahasan Bab I:

1. Memahami pentingnya rekrutmen bagi organisasi
2. Memahami tantangan perekrutan
3. Pentingnya strategi perekrutan
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Memahami Tantangan dan Peluang Unik dalam
Perekrutan untuk Organisasi Masyarakat Sipil

Tantangan yang dihadapi oleh OMS dalam proses rekrutmen tidak dapat dianggap remeh.

1. Keterbatasan sumber daya manusia dan finansial

2. Persaingan dengan organisasi profit dalam mencari talenta yang sesuai
Dalam lingkungan yang semakin kompetitif, OMS harus bersaing dengan
perusahaan-perusahaan komersial dalam menarik individu yang memiliki
keterampilan dan pengalaman yang dibutuhkan.

3. Pemahaman kepahaman calon rekrutmen terhadap isu
Baik itu dalam hal finansial maupun manusia, seringkali menjadi hambatan utama
dalam menarik talenta yang diperlukan. Selain itu, dalam lingkungan yang semakin
kompetitif, OMS harus bersaing dengan perusahaan-perusahaan komersial dalam
menarik individu yang memiliki keterampilan dan pengalaman yang dibutuhkan.

Namun, di tengah tantangan tersebut, terdapat juga peluang yang unik. Banyak
individu yang mencari makna dan tujuan dalam karier mereka, dan OMS menawarkan
kesempatan untuk terlibat dalam upaya yang lebih besar dari diri mereka sendiri. Selain
itu, relawanisme menjadi semakin populer di kalangan generasi muda, dan OMS dapat
memanfaatkan minat ini untuk menarik talenta muda yang bersemangat untuk membuat
perubahan positif dalam masyarakat.

The arc of the moral
universe is long, but it
bends toward justice.
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Pentingnya Menyiapkan Strategi
Rekrutmen yang Efektif

Agar berhasil dalam merekrut talenta terbaik, OMS harus memperhatikan strategi
rekrutmen yang efektif. Ini termasuk penggunaan platform online dan media sosial untuk
memperluas jangkauan mereka, serta memanfaatkan jaringan profesional dan hubungan
dengan institusi pendidikan untuk menjangkau calon karyawan dan relawan potensial.

Namun, strategi rekrutmen yang sukses tidak hanya tentang mencapai lebih banyak
orang, tetapi juga tentang membangun citra merek yang kuat dan meyakinkan. OMS harus
mampu menyampaikan pesan mereka dengan jelas dan meyakinkan tentang nilai-nilai
dan tujuan mereka kepada calon karyawan dan relawan. Dengan memperkuat identitas
merek mereka dan menunjukkan dampak positif yang dapat dicapai melalui partisipasi
dalam organisasi, OMS dapat menarik talenta yang mereka butuhkan untuk mencapai

misi mereka.

Dengan memahami tantangan yang dihadapi dan peluang yang ada, serta
mengembangkan strategi rekrutmen yang tepat, OMS dapat memastikan bahwa mereka
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas untuk mendukung visi dan misi mereka.
Melalui pengelolaan rekrutmen yang efektif, OMS dapat memperkuat dampak mereka
dalam masyarakat dan mencapai perubahan positif yang mereka usahakan.

9 Pertanyaan pemantik

Mengapa strategi rekrutmen penting?
-« Mampu meyakinkan calon karyawan dan relawan yang sesuai
- Mampu menarik talenta yang memahami nilai organisasi

- Agar rekrutmen yang berjalan efektif

Tuliskan alasan lain yang Anda miliki
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Mengidentifikasi
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Kebutuhan dan Tujuan
Organisasi



Mengidentifikasi &
Menerjemahkan Kebutuhan
dan Tujuan Organisasi

Mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan organisasi adalah langkah kritis dalam
merancang strategi rekrutmen yang efektif. Dalam bab ini, kita akan membahas
bagaimana melakukan evaluasi kebutuhan organisasi, memahami misi, visi, dan nilai-
nilai, serta mengidentifikasi posisi-posisi kunci dan kesenjangan keterampilan yang perlu

diisi.

Bahasan Bab 2:

1. Mengidentifikasi kebutuhan spesifik organisasi
2. Mendeskripsikan kebutuhan tersebut dalam suatu daftar kebutuhan
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Mengidentifikasi Nilai Kebutuhan dan Tujuan Spesifik
Organisasi Masyarakat Sipil

Kebutuhan dan tujuan spesifik yang ingin dicapai

Untuk mengetahui posisi apa yang perlu diisi, kita perlu memahami dengan jelas apa
yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut. Organisasi dapat merujuk pada misi utama
organisasi, yang umumnya merupakan tujuan inti atau alasan berdirinya organisasi. Selain
itu, organisasi juga bisa merujuk pada visi, yang mencerminkan gambaran atau hasil yang
diinginkan di masa depan.

Catatan

Misi: Alasan eksistensi organisasi. Ini adalah pernyataan yang mendefinisikan
tujuan inti atau fokus utama organisasi. Misi harus diartikan dalam konteks
tugas atau tujuan spesifik yang ingin dicapai organisasi pada waktu tertentu.

Visi: Gambaran tentang keadaan ideal atau hasil yang diinginkan yang ingin
dicapai organisasi di masa depan. Visi harus memberikan arah dan inspirasi
kepada anggota organisasi tentang tujuan jangka panjang yang ingin dicapai.

Nilai-nilai organisasi: Prinsip-prinsip fundamental atau keyakinan yang
membimbing perilaku dan keputusan organisasi. Nilai-nilai ini menentukan
budaya organisasi dan menjadi landasan bagi norma dan etika organisasi.

Kesenjangan beban kerja & keterampilan pada organisasi

Setelah memahami kebutuhan, tujuan, dan nilai-nilai organisasi, langkah selanjutnya
adalah menentukan posisi-posisi penting yang perlu diisi. Caranya adalah dengan
meninjau kembali struktur organisasi dan mengidentifikasi bagian-bagian yang paling
berpengaruh terhadap keberhasilan organisasi. Melalui identifikasi, organisasi mampu
melihat kebutuhan yang bisa dijawab dengan atau tanpa merekrut individu baru, seperti
pelatihan atau pengembangan internal.

Dengan memahami kebutuhan spesifik organisasi, tim rekrutmen dapat menyusun
strategi yang efektif untuk menarik dan mempertahankan talenta yang tepat. Ini akan
memastikan bahwa organisasi memiliki tim yang kuat dan berkomitmen untuk mencapai

tujuan mereka dan memberikan dampak positif yang diinginkan dalam masyarakat.
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Nilai-nilai yang harus dimiliki oleh calon pegawai atau relawan

Organisasi tentu ingin memiliki anggota yang tidak hanya menyumbangkan keterampilan
dan pengalaman, tetapi juga semangat dan komitmen terhadap tujuan organisasi. Oleh
karena itu, penting untuk mengidentifikasi karakter yang harus dimiliki oleh anggota yang
ingin kita rekrut.

Dalam konteks rekrutmen, penting untuk memastikan bahwa calon karyawan atau relawan
memiliki kesesuaian dengan misi, visi, dan nilai-nilai organisasi. Hal ini akan memastikan
bahwa mereka tidak hanya membawa keterampilan yang diperlukan, tetapi juga akan
terlibat secara penuh dalam upaya organisasi dan akan berkontribusi pada budaya dan
identitas organisasi.

Misal kami melakukan rekrutmen untuk suatu proyek jangka pendek , apakah kami

perlu mulai dari visi, misi, dan nilai?

Mengidentifikasi Posisi-posisi Kunci dan Keselarasan
Keterampilan dalam Organisasi

Setelah memahami kebutuhan dan tujuan organisasi serta nilai-nilai yang mendasarinya,
langkah berikutnya adalah mengidentifikasi posisi-posisi kunci yang perlu diisi untuk
mencapai tujuan tersebut. Hal ini melibatkan peninjauan ulang struktur organisasi dan
mengidentifikasi area atau fungsi yang kritis untuk sukses organisasi.

Selain mengidentifikasi posisi-posisi kunci, organisasi juga perlu mengevaluasi apakah
mereka memiliki keterampilan yang diperlukan di dalam organisasi untuk mencapai
tujuan tersebut. Ini melibatkan identifikasi kesenjangan keterampilan di antara anggota
tim saat ini dan apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Ini melibatkan
mengidentifikasi kesenjangan keterampilan di antara anggota tim saat ini dan apa
yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Mungkin ada kebutuhan untuk
mengembangkan keterampilan tertentu melalui pelatihan atau pengembangan internal,
atau mungkin ada kebutuhan untuk merekrut individu dengan keterampilan khusus yang
belum ada dalam organisasi.

Dengan memahami kebutuhan spesifik organisasi, memahami misi, visi, dan nilai-
nilai yang mendasarinya, serta mengidentifikasi posisi-posisi kunci dan kesenjangan
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keterampilan dalam organisasi, tim rekrutmen dapat menyusun strategi yang efektif
untuk menarik dan mempertahankan talenta yang tepat. Ini akan memastikan bahwa
organisasi memiliki tim yang kuat dan berkomitmen untuk mencapai tujuan mereka dan
memberikan dampak positif yang diinginkan dalam masyarakat.

Membuat Deskripsi Pekerjaan yang Menarik

Setelah mengidentifikasi kebutuhan, kita akan membahas cara menulis deskripsi
pekerjaan yang efektif, yang mencerminkan misi dan nilai-nilai organisasi, menyoroti
dampak dari setiap peran, serta menekankan manfaat unik bekerja di OMS.

Menulis deskripsi pekerjaan yang mencerminkan

misi dan nilai-nilai organisasi

Deskripsi pekerjaan adalah dokumen yang memperkenalkan calon karyawan atau relawan
pada peran yang sedang ditawarkan oleh organisasi. Selain peran, deskripsi pekerjaan juga
harus mencerminkan esensi organisasi itu sendiri. Oleh karena itu, deskripsi pekerjaan
perlu dituliskan secara jelas.

Pertama-tama, deskripsi pekerjaan harus menguraikan bagaimana peran tersebut
berkontribusi secara langsung terhadap pencapaian misi organisasi. Selain itu, deskripsi
pekerjaan harus mencerminkan nilai-nilai yang dianut oleh organisasi. Ini dapat termasuk
nilai-nilai seperti keadilan, empati, kesetaraan, atau keberlanjutan. Dengan menekankan
pentingnya nilai-nilai ini, organisasi dapat menarik individu yang tidak hanya memiliki
kualifikasi yang tepat, tetapi juga cocok dengan budaya organisasi yang ada.

9 Pertanyaan Pemantik

Apayang akan ia lakuKan? ... ... .
Apa saja Komponen PeKerjaanny@?. ... ..oouuuuitttitt ettt
Apa yang akan ia penuhi melalui pekerjaan ini?........ ..o .

Menyoroti dampak dari setiap peran terhadap tujuan organisasi

Setiap peran dalam OMS memiliki dampak yang unik terhadap tujuan organisasi. Dalam
deskripsi pekerjaan, penting untuk menyoroti dengan jelas bagaimana peran tersebut
akan berkontribusi secara langsung terhadap pencapaian tujuan organisasi. Ini membantu
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calon karyawan atau relawan memahami relevansi dan pentingnya peran mereka dalam
konteks yang lebih luas. Dengan menyoroti dampak dari setiap peran, organisasi juga
dapat memotivasi calon karyawan atau relawan untuk berkontribusi secara maksimal
dan merasa terhubung secara emosional dengan tujuan organisasi. Dengan demikian, ini

dapat meningkatkan tingkat keterlibatan dan komitmen mereka terhadap organisasi.

Misalnya, dalam deskripsi pekerjaan untuk seorang pengelola program, penting untuk
menyoroti bagaimana pengelola program tersebut akan bertanggung jawab atas
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program-program organisasi. Dengan melakukan
hal ini, pengelola program akan memiliki dampak langsung pada keberhasilan program-
program tersebut dan pada akhirnya, pada pencapaian misi organisasi.

Membuat Deskripsi
Pekerjaan

1. Tugas:

Buat deskripsi pekerjaan untuk posisi imajiner di sebuah Organisasi

Masyarakat Sipil (contoh: Koordinator Program). Pastikan Anda:

« Menyebutkan misi dan nilai-nilai organisasi.

+ Menyoroti bagaimana posisi tersebut berkontribusi pada tujuan
organisasi.

- Menekankan manfaat unik yang ditawarkan organisasi, seperti peluang
untuk membuat dampak, kolaborasi dengan tim yang inspiratif, atau
pengalaman profesional yang berharga.

2. Format Deskripsi Pekerjaan:
e Judul Posisi:
e Tentang Organisasi: (1 paragraf)
e Tugas dan Tanggung Jawab: (5-7 poin)
e Manfaat Unik: (2-3 poin yang spesifik untuk sektor non profit)
e Kualifikasi: (4-6 poin)
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Memanfaatkan Saluran
Rekrutmen yang Ditargetkan

Memilih saluran rekrutmen yang tepat adalah kunci untuk menarik talenta yang sesuai
dengan kebutuhan OMS. Dalam bab ini, kita akan membahas bagaimana menjelajahi
berbagai saluran perekrutan yang sesuai, memanfaatkan peluang jaringan dalam
sektor non profit, dan menyesuaikan strategi rekrutmen berdasarkan target audiens dan

persyaratan pekerjaan.

Bahasan Bab 3:

1. Saluran perekrutan yang sesuai untuk Organisasi Masyarakat Sipil
2. Strategi perekrutan berdasarkan target audiens dan persyaratan pekerjaan
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Menjelajahi Berbagai Saluran Perekrutan yang Sesuai
untuk Organisasi Masyarakat Sipil

Saluran rekrutmen yang tepat dapat membuat perbedaan besar dalam menarik talenta
yang sesuai dengan kebutuhan OMS. Berbagai saluran perekrutan dapat dipertimbangkan,

termasuk:
Bentuk Saluran Kelebihan
Platform Online Platform ini sering menarik individu yang
Contoh: memiliki minat khusus dalam isu-isu
sosial atau lingkungan, sehingga dapat
Q;"*‘)a”g” meningkatkan kemungkinan menemukan
MO(O talenta yang sesuai dengan kebutuhan
DevJobsindo organisasi.
Media Sosial Media sosial telah menjadi alat yang sangat
Contoh: efektif untuk menyebarkan informasi

dan menciptakan kesadaran. Mereka

dapat menggunakan konten visual, cerita
inspiratif, atau testimonial dari anggota
tim atau relawan saat ini untuk menarik

Facebook LinkedIn perhatian dan membangun koneksi dengan
audiens potensial.

Jaringan Relawan Relawan yang sudah terlibat dengan
organisasi memiliki pemahaman yang
mendalam tentang misi dan nilai-nilai
organisasi, sehingga mereka dapat menjadi
duta yang efektif dalam merekrut talenta
baru. Organisasi dapat memanfaatkan
jaringan relawan ini untuk menyebarkan
informasi tentang kesempatan rekrutmen
dan bahkan meminta bantuan mereka
dalam proses seleksi atau wawancara.
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https://devjobsindo.org/
https://x.com/
http://Facebook.com
https://www.linkedin.com/

Kemitraan Komunitas Bermitra dengan organisasi atau lembaga

Contoh: pusat karier universitas dan komunitas lokal dapat memberikan

lembaga pelatihan lokal. akses langsung ke komunitas yang ingin
dijangkau oleh OMS.

Acara dan Konferensi Acara dan konferensi yang diadakan
oleh organisasi non profit, lembaga
pemerintah, atau kelompok advokasi
membuka kesempatan untuk berkenalan
langsung dengan individu-individu yang
bersemangat tentang isu-isu yang sama
dengan organisasi dan dapat berpotensi
menjadi calon karyawan atau relawan.

Mentor atau Konsultan Mencari mentor atau konsultan yang
memiliki pengalaman dalam sektor non
profit dapat memberikan wawasan yang
berharga tentang strategi rekrutmen
yang efektif dan membantu membangun
jaringan yang kuat dalam sektor
tersebut. Mentor atau konsultan ini dapat
memberikan saran tentang saluran
rekrutmen yang efektif, praktik terbaik
dalam proses seleksi, dan cara menarik
yang tepat untuk organisasi.

Dengan menjelajahi saluran rekrutmen yang tepat, OMS dapat meningkatkan visibilitas
dan menarik calon karyawan atau relawan yang sesuai. Selain itu, memanfaatkan peluang
jaringan dalam sektor non profit memungkinkan organisasi mengakses sumber daya dan
talenta yang lebih luas, sekaligus membangun koneksi berharga di dalam komunitas.

W

/
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Menyesuaikan Strategi Perekrutan Berdasarkan Target
Audiens dan Persyaratan Pekerjaan

Setiap posisi dalam OMS mungkin memiliki target audiens yang berbeda dan persyaratan
pekerjaan yang unik. Oleh karena itu, penting untuk menyesuaikan strategi rekrutmen
untuk setiap posisi berdasarkan target audiens dan persyaratan pekerjaan yang spesifik.

% Target Audiens

Setiap posisi dalam OMS mungkin memiliki target audiens yang berbeda.
Misalnya, untuk posisi yang membutuhkan keterampilan teknis khusus,
organisasi mungkin perlu menggunakan platform rekrutmen yang
menargetkan profesional dalam bidang tersebut. Di sisi lain, untuk posisi

masyarakat, organisasi perlu menggunakan pendekatan yang lebih

|
|
|
|
|
| yang lebih terkait dengan kerja lapangan atau interaksi langsung dengan
|
|
|
l

langsung seperti pameran pekerjaan atau pengumuman komunitas.

Ea Persyaratan Pekerjaan
Persyaratan pekerjaan yang unik untuk setiap posisi juga harus
dipertimbangkan dalam strategi rekrutmen. Misalnya, untuk posisi yang
memerlukan keterampilan spesifik atau pengalaman tertentu, organisasi
perlu memastikan bahwa pesan rekrutmen mereka mencerminkan

persyaratan ini dan menarik individu yang memenuhi kualifikasi tersebut.

organisasi mungkin perlu menggunakan pendekatan yang lebih proaktif
seperti pencarian eksekutif atau penghubungan langsung dengan
profesional yang relevan.

|
|
|
|
|
|
: Sementara itu, untuk posisi yang lebih bersifat strategis atau senior,
|
|
|
|
l

Checklist Rekrutmen

(J Membuat deskripsi pekerjaan
(J Membuat persyaratan pekerjaan
[J Menentukan target audiens

(J Menentukan saluran rekrutmen

0 -
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Dengan menyesuaikan strategi rekrutmen berdasarkan target audiens dan persyaratan
pekerjaan, OMS dapat meningkatkan efektivitas upaya rekrutmen mereka dan menarik

talenta yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Melalui penerapan strategi rekrutmen yang tepat serta memanfaatkan saluran rekrutmen
yang sesuai, OMS dapat memperluas jangkauan mereka, membangun koneksi yang berarti
dalam komunitas, dan menarik talenta yang sesuai dengan misi dan tujuan mereka.

g Cerita [nama/organisasi]

« Melihat apa yang dibutuhkan pada cerita sebelumnya, bagaimana Kkriteria
demografinya?

« Apayang sedang mereka butuhkan?

« Apayang mereka cari?

- Bagaimana mereka menuliskannya?
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Melibatkan Relawan

dan Peserta Magang
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Melibatkan Relawan dan
Peserta Magang

Melibatkan relawan dan peserta magang adalah strategi penting dalam rekrutmen untuk
Organisasi Masyarakat Sipil. Dalam bab ini, kita akan menjelajahi langkah-langkah untuk
mengembangkan program relawan dan magang yang efektif serta membangun hubungan

yang berkelanjutan dengan mereka.

Bahasan Bab 4:

1. Mengembangkan program relawan dan magang untuk menarik talenta

2. Mengkomunikasikan nilai sukarelawan dan magang untuk pengembangan
pribadi dan profesional

3. Membangun hubungan jangka panjang dengan sukarelawan dan peserta

magang
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Mengembangkan Program Relawan dan Magang untuk
Menarik Talenta

Program relawan dan magang dapat menjadi aset berharga bagi OMS dalam menarik
talenta baru dan memperluas dampak mereka dalam masyarakat. Untuk mengembangkan
program-program ini dengan efektif, organisasi perlu memperhatikan beberapa hal:

Tujuan yang Jelas

Menentukan tujuan yang jelas untuk program relawan dan magang membantu organisasi
untuk mengarahkan upaya mereka dengan lebih efektif. Misalnya, tujuan program tersebut
bisa meliputi pengembangan keterampilan, perluasan jaringan, atau kontribusi langsung
pada inisiatif tertentu organisasi. Dengan memahami tujuan yang ingin dicapai, organisasi
dapat merancang program-program yang sesuai dan menarik bagi peserta.

Struktur yang Terorganisir

Memiliki struktur yang terorganisir untuk program relawan dan magang sangat penting
agar memberikan pengalaman yang positif kepada peserta. Ini termasuk memiliki peran
dan tanggung jawab yang jelas, jadwal yang terstruktur, dan prosedur yang jelas untuk
penerimaan dan pengelolaan peserta. Dengan demikian, peserta dapat merasa terbimbing
dan didukung selama masa partisipasi mereka.

Komitmen terhadap Pembinaan

Pembinaan yang kuat merupakan elemen kunci dari program relawan dan magang yang
berhasil. Melalui pembinaan, peserta dapat menerima arahan, umpan balik, dan dukungan
dalam pengembangan keterampilan mereka. Organisasi dapat mengalokasikan waktu dan
sumber daya untuk memberikan pembinaan yang efektif, baik itu melalui sesi mentoring,
pelatihan keterampilan, atau pemantauan langsung.

Mengembangkan program relawan dan magang yang terstruktur dan terfokus membantu
organisasi untuk menarik talenta yang sesuai dengan kebutuhan mereka sekaligus
memastikan bahwa peserta mendapatkan pengalaman yang berharga dan memuaskan.
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Mengkomunikasikan Nilai Sukarelawan dan Magang
untuk Pengembangan Pribadi dan Profesional

Penting bagi OMS untuk mengkomunikasikan nilai sukarelawan dan magang tidak hanya
sebagai kontributor kepada organisasi, tetapi juga sebagai penerima manfaat. Beberapa
nilai ini termasuk:

Pengembangan Keterampilan

Peserta program relawan dan magang sering kali mencari kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan baru atau meningkatkan keterampilan yang sudah
ada. Dengan menekankan kesempatan untuk belajar dan berkembang dalam program-
program tersebut, organisasi dapat menarik individu yang ingin memperluas wawasan dan
kemampuan mereka.

Pengalaman Praktis

Melalui pengalaman praktis di lingkungan kerja nyata, peserta dapat mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh di pendidikan formal. Hal ini
dapat menjadi aspek yang sangat berharga dalam pengembangan karier mereka, serta
memberikan pengalaman yang memuaskan secara pribadi.

Jaringan

Bergabung dengan program relawan dan magang juga membuka pintu untuk membangun
jaringan profesional yang luas. Peserta memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan
anggota tim organisasi, rekan relawan, atau bahkan pemimpin industri dalam lingkungan
yang terstruktur dan mendukung. Ini dapat membantu mereka untuk memperluas
hubungan profesional mereka dan membuka peluang baru di masa depan.

Dengan mengkomunikasikan nilai-nilai pengembangan pribadi dan profesional kepada
peserta, organisasi dapat menarik individu yang memiliki semangat dan komitmen untuk
berpartisipasi dalam program mereka.
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Membangun Hubungan Jangka Panjang dengan
Sukarelawan dan Peserta Magang

Hubungan yang dibangun dengan sukarelawan dan peserta magang tidak hanya berakhir
setelah mereka menyelesaikan program mereka. Sebaliknya, OMS harus berupaya
untuk membangun hubungan jangka panjang yang bermanfaat bagi kedua belah pihak.
Beberapa cara untuk melakukannya antara lain:

Mengakui Kontribusi

Menghargai kontribusi yang diberikan oleh relawan dan peserta magang adalah langkah
penting dalam membangun hubungan yang positif. Ini bisa berupa apresiasi verbal,
sertifikat penghargaan, atau pengakuan publik atas pencapaian mereka. Dengan cara ini,
peserta merasa dihargai dan termotivasi untuk terus berkontribusi.

Menjaga Komunikasi

Tetap terhubung dengan relawan dan peserta magang setelah mereka menyelesaikan
program mereka merupakan langkah penting untuk membangun hubungan jangka
panjang. Organisasi dapat menggunakan email bulanan, newsletter, atau platform media
sosial untuk tetap terhubung dan terus berbagi berita tentang perkembangan organisasi
atau peluang kolaborasi di masa depan.

Mengidentifikasi Peluang Lanjutan

Melihat lebih jauh dari program awal, organisasi dapat mencari peluang lanjutan bagi
relawan dan peserta magang untuk berkontribusi lebih lanjut atau terlibat dalam
kapasitas yang berbeda. Misalnya, mereka dapat diajak untuk menjadi relawan reguler,
mentee dalam program mentoring, atau bahkan direkrut sebagai karyawan paruh waktu
atau penuh waktu di masa depan.
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Dengan membangun hubungan jangka panjang yang positif dengan sukarelawan dan
peserta magang, Organisasi Masyarakat Sipil dapat memperkuat jaringan mereka,
mempertahankan talenta yang berharga, dan menciptakan ikatan yang berkelanjutan yang
bermanfaat bagi kedua belah pihak.

Melalui implementasi strategi-strategi ini, organisasi dapat memanfaatkan kontribusi
sukarelawan dan peserta magang untuk mencapai tujuan mereka dengan lebih efektif,
sekaligus memberikan manfaat berkelanjutan untuk peserta program tersebut.

Re.Search juga memiliki modul Manajemen Relawan oleh Indorelawan! Modul yang
dirancang agar pembaca dapat memahami dan mengimplementasikan langkah-

langkah kritis dalam manajemen relawan.
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Menarik Talenta Dengan
Budaya dan Dampak
Organisasi

Dalam dunia Organisasi Masyarakat Sipil, menonjolkan budaya dan dampak yang
dihasilkan oleh organisasi merupakan langkah penting dalam menarik talenta yang sesuai
dengan visi dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi. Dalam bab ini, kita akan menjelajahi
strategi untuk menekankan budaya dan dampak organisasi yang dapat membantu

meningkatkan daya tarik bagi para calon karyawan.

Bahasan Bab 5:

1. Menampilkan budaya, nilai, dan dampak organisasi terhadap masyarakat
2. Pentingnya cerita untuk menyampaikan pekerjaan yang bermakna
3. Peluang untuk pertumbuhan pribadi dan profesional dalam sektor non profit

34 /| Strategi Rekrutmen yang Efektif untuk Organisasi Masyarakat Sipil



Menampilkan Budaya, Nilai, dan Dampak Organisasi
terhadap Masyarakat

Salah satu aspek terpenting dalam rekrutmen untuk OMS adalah memastikan bahwa

calon karyawan memahami dan menyukai budaya serta nilai-nilai yang dianut oleh

organisasi. Ini melibatkan menampilkan secara jelas bagaimana budaya organisasi

tercermin dalam setiap aspek kegiatan, serta menyoroti dampak positif yang telah

dihasilkan oleh organisasi dalam masyarakat. Dengan cara ini, calon karyawan dapat

merasa terhubung dengan tujuan organisasi dan termotivasi untuk berkontribusi secara
aktif.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi mencakup aspek-aspek seperti nilai-nilai yang dianut,
norma-norma yang dijunjung tinggi, dan cara kerja yang diterima oleh
anggota organisasi. Ini menciptakan identitas unik bagi organisasi yang
membedakannya dari yang lain. Ketika merekrut, penting untuk menyoroti
budaya organisasi agar calon karyawan atau relawan bisa memahami
lingkungan kerja yang mereka masuki. Misalnya, jika budaya organisasi
menekankan kolaborasi dan dukungan tim, hal ini harus ditekankan dalam
pesan rekrutmen untuk menarik individu yang cocok dengan nilai-nilai
tersebut.

Dampak terhadap Masyarakat

Organisasi Masyarakat Sipil ada untuk memberikan kontribusi yang positif
bagi masyarakat atau lingkungannya. Menyoroti dampak yang telah dicapai
oleh organisasi, baik dalam bentuk statistik pencapaian maupun kisah
nyata dari individu yang telah dibantu, membantu potensial karyawan atau
relawan untuk memahami relevansi dan pentingnya pekerjaan yang akan
mereka lakukan. Ini juga dapat menjadi sumber inspirasi bagi mereka yang
ingin berkontribusi pada penyebab yang lebih besar dari diri mereka sendiri.

Menampilkan budaya, nilai, dan dampak organisasi secara jelas dan
meyakinkan dapat membantu organisasi menarik individu yang memiliki
kesamaan nilai dan visi, serta yang ingin membuat perubahan positif dalam
masyarakat.
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g Apa yang ingin kamu tampilkan?

Budaya: Dampak:
- Kolaboratif + Meningkatkan keragaman tim
.. melalui rekrutmen yang inklusif dan
. bebas bias.

Tips: Bawakan lewat cerita!

Cerita merupakan alat yang kuat untuk menyampaikan pesan dan nilai-nilai organisasi
dengan cara yang menarik dan memikat. Dalam rekrutmen, menggambarkan cerita-cerita
nyata tentang pekerjaan yang dilakukan oleh organisasi dapat membantu calon karyawan
memahami lebih dalam tentang dampak positif yang dapat mereka buat melalui peran
mereka di organisasi. Ini juga membantu membangun hubungan emosional antara calon
karyawan dan organisasi, yang dapat meningkatkan keterlibatan serta komitmen mereka.

9 Pertanyaan Pemantik

- Cerita memiliki alur waktu yang memudahkan pembaca melihat before-after
- Cerita memiliki komponen nilai dan emosi yang menarik

- Cerita menjelaskan perjalanan organisasi dengan suara yang humani

S2as=
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Memasukkan Cerita untuk Menyampaikan Pekerjaan
yang Bermakna yang Sedang Dilakukan

Kekuatan Cerita

Cerita adalah alat yang kuat untuk mengkomunikasikan nilai, emosi, dan
pengalaman. Dalam konteks rekrutmen, cerita dapat digunakan untuk
memberikan gambaran yang hidup tentang pekerjaan yang dilakukan oleh
organisasi. Ini mencakup tantangan yang dihadapi, pencapaian yang diraih,
serta pengaruh positif yang diberikan kepada individu atau komunitas
tertentu. Cerita-cerita ini memungkinkan calon karyawan atau relawan
untuk memahami pekerjaan organisasi secara lebih mendalam dan merasa
terinspirasi untuk berkontribusi.

% Menyampaikan Emosi
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Cerita juga memungkinkan organisasi untuk menyampaikan emosi
yang terkait dengan pekerjaan mereka. Misalnya, menceritakan kisah
tentang bagaimana bantuan organisasi telah mengubah hidup seseorang
atau bagaimana kerjasama tim telah mengatasi rintangan dapat
membangkitkan empati dan semangat dalam calon karyawan atau relawan.
Ini membantu mereka merasa terhubung secara pribadi dengan misi

organisasi dan mendorong mereka untuk bergabung.

Dengan memasukkan cerita yang menginspirasi dan mengungkapkan
nilai-nilai organisasi, pesan rekrutmen menjadi lebih menarik dan
mempengaruhi, sehingga meningkatkan minat dan keterlibatan calon

karyawan atau relawan.

'\\ .
'@ [
LNl

Disusun oleh Kota Kita / 37



Menunjukkan Peluang untuk Pertumbuhan Pribadi dan
Profesional dalam Sektor Non Profit

Meskipun para calon karyawan memiliki semangat untuk berkontribusi pada isu yang
mereka perhatikan, mereka juga berharap agar bisa menjadi lebih matang secara
profesional. Oleh karena itu, penting untuk menyoroti peluang-peluang tersebut, baik
dalam bentuk pengembangan keterampilan, pelatihan, atau jaringan profesional yang luas.
Dengan menunjukkan kepada calon karyawan bahwa organisasi menyediakan lingkungan
yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka, organisasi dapat menarik
individu yang ambisius dan bersemangat untuk berkontribusi pada misi organisasi.

H Pertumbuhan Pribadi

Sebagian besar individu mencari peluang untuk tumbuh dan berkembang,
baik secara pribadi maupun profesional. Dalam sektor non profit, ada
banyak peluang untuk pertumbuhan pribadi, mulai dari pengembangan
keterampilan baru hingga peningkatan pemahaman tentang isu-isu
sosial atau lingkungan. Menyoroti peluang ini dalam pesan rekrutmen
dapat menarik individu yang ingin terus belajar dan berkembang dalam

lingkungan yang mendukung.

%@ Pertumbuhan Profesional

m Organisasi juga menawarkan peluang untuk pertumbuhan karier dan
pengembangan profesional. Dengan menawarkan tanggung jawab yang
beragam, peluang untuk memimpin program penting, atau akses ke
jaringan profesional yang luas, organisasi dapat menjadi tempat yang
menarik bagi individu yang ingin mengembangkan karier mereka sambil
melakukan perubahan positif dalam masyarakat. Menyoroti peluang
ini dalam pesan rekrutmen membantu menarik individu yang ingin
menggabungkan karier mereka dengan tujuan yang bermakna.

Dengan menyoroti peluang untuk pertumbuhan pribadi dan profesional
dalam sektor non profit, organisasi dapat menarik individu yang memiliki
motivasi intrinsik untuk berkembang dan berkontribusi pada tujuan yang
lebih besar dari diri mereka sendiri.
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g Apa bentuk pengembangan yang bisa mereka dapatkan?

Pertumbuhan pribadi: Pertumbuhan profesional

+ Memperluas wawasan tentang - Berkesempatan naik jenjang karier.
isu-isu  sosial, lingkungan, atau . .
kemanusiaan. .

Melalui penekanan yang jelas pada budaya, nilai, dan dampak organisasi, disertai
cerita yang kuat dan menginspirasi, serta penawaran peluang peningkatan pribadi dan
profesional, organisasi dapat menarik individu yang bersemangat dan berkomitmen untuk
bergabung dengan tim mereka.
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Menyederhanakan Proses
Rekrutmen

Menyederhanakan proses rekrutmen menjadi langkah penting untuk menarik talenta
yang sesuai dengan cepat dan efisien. Bab ini akan membahas beberapa strategi untuk
menyederhanakan proses rekrutmen dan meningkatkan pengalaman pelamar.

Bahasan Bab G:

1. Menyederhanakan proses agar lebih hemat waktu
2. Mempermudah pelacakan pelamar dengan teknologi
3. Pentingnya umpan balik untuk kelancaran komunikasi

N 4’ ip

p \
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Menerapkan Proses Rekrutmen yang Efisien untuk
Menghemat Waktu dan Sumber Daya

Salah satu cara untuk menyederhanakan proses rekrutmen adalah dengan meninjau ulang
langkah rekrutmen. Beberapa bentuk peninjauan yang dapat dilakukan adalah:

Pendefinisian Langkah-Langkah Proses

Pendefinisian langkah-langkah proses dilakukan untuk memastikan semua anggota tim
rekrutmen memahami tugas mereka dengan jelas dan bahwa proses tersebut berjalan
dengan lancar. Ini melibatkan pembuatan panduan yang detail tentang tugas dan
tanggung jawab masing-masing anggota tim, serta langkah-langkah spesifik yang harus
diikuti dari awal hingga akhir proses rekrutmen. Dengan pendekatan ini, tidak hanya
efisiensi yang meningkat, tetapi juga ketepatan langkah-langkah dalam proses tersebut.

The devil is in the
details!

Penggunaan Alat Manajemen Rekrutmen

Sistem atau alat manajemen rekrutmen (ATS) membantu dalam mengotomatisasi
banyak aspek dari proses rekrutmen. Ini termasuk mengirim email otomatis kepada
pelamar, melacak status pelamar, dan menyaring aplikasi berdasarkan kriteria tertentu.
Dengan menggunakan ATS, organisasi dapat menghemat waktu dan sumber daya yang
sebelumnya digunakan untuk tugasadministratif, sehingga memungkinkan anggota tim
rekrutmen untuk fokus pada kegiatan yang lebih strategis.

Penghapusan Tahap-tahap yang Tidak Perlu

Evaluasi secara berkala terhadap proses rekrutmen penting untuk mengidentifikasi
tahapan yang tidak efisien atau bahkan tidak diperlukan. Terkadang, ada langkah-langkah
yang dapat dihilangkan atau disederhanakan tanpa mengorbankan kualitas proses
rekrutmen. Misalnya, jika aplikasi dilakukan secara online melalui platform ATS, langkah
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wawancara telepon awal mungkin tidak lagi diperlukan karena informasi yang cukup
sudah tersedia dalam aplikasi.

Dengan pendekatan ini, organisasi dapat mengoptimalkan proses rekrutmen mereka,
menghemat waktu dan sumber daya, serta meningkatkan efisiensi dalam menarik dan
menyeleksi talenta yang tepat.

Memanfaatkan Teknologi untuk Pelacakan dan
Komunikasi Pelamar

Teknologi telah menjadi alat yang sangat berharga dalam proses rekrutmen modern.
Dengan menggunakan perangkat lunak manajemen aplikasi pelamar (ATS), organisasi
dapat dengan mudah melacak dan mengelola aplikasi pelamar secara efisien. Selain itu,
penggunaan email otomatis dan platform komunikasi online lainnya dapat membantu
memfasilitasi komunikasi yang efektif antara tim rekrutmen dan para pelamar, menjaga
mereka tetap terinformasi tentang status aplikasi mereka, serta mengurangi waktu
respons secara keseluruhan.

Penggunaan Sistem Manajemen Rekrutmen (ATS)

ATS tidak hanya membantu dalam mengelola aplikasi, tetapi juga memungkinkan
organisasi untuk melakukan pelacakan pelamar secara efisien. Fitur-fitur seperti
pencarian resume, tagging, dan pemberian label, ATS memungkinkan tim rekrutmen
dengan cepat menemukan pelamar yang paling sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
Ini memastikan bahwa waktu yang dihabiskan untuk mengevaluasi aplikasi berkurang,
namun tetap mempertahankan akurasi dan keadilan dalam proses seleksi.

Komunikasi Melalui Platform Digital

Komunikasi yang cepat dan tepat waktu adalah kunci untuk menjaga pelamar tetap
terlibat dan terinformasi sepanjang proses rekrutmen. Dengan memanfaatkan
email, pesan teks, atau platform pesan instan lainnya, organisasi dapat memberikan
pembaruan tentang status aplikasi, jadwal wawancara, atau informasi lain yang relevan
dengan mudah. Pelamar juga dapat dengan mudah menghubungi tim rekrutmen untuk
pertanyaan atau permintaan bantuan lebih lanjut.

Pelacakan Analitik

Penggunaan analitik dalam proses rekrutmen memungkinkan organisasi untuk
mengidentifikasi tren dan pola dalam perilaku pelamar serta efektivitas strategi
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rekrutmen. Misalnya, dengan menganalisis sumber aplikasi yang paling efektif atau
rata-rata waktu yang dihabiskan dalam setiap tahap proses rekrutmen, organisasi dapat
menyesuaikan strategi mereka secara lebih efektif. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang kinerja rekrutmen mereka, organisasi dapat membuat keputusan yang lebih
cerdas dan efisien.

Dengan memanfaatkan teknologi untuk pelacakan dan komunikasi pelamar, organisasi
dapat memastikan bahwa proses rekrutmen mereka berjalan lancar dan efisien, serta
memastikan pengalaman pelamar yang positif dan terinformasi sepanjang proses.

Memberikan Umpan Balik yang Tepat Waktu dan
Komunikasi yang Transparan kepada Para Kandidat

Penting bagi organisasi untuk memberikan umpan balik yang tepat waktu kepada pelamar
tentang status aplikasi mereka. Ini tidak hanya menciptakan pengalaman positif bagi
para pelamar, tetapi juga memperkuat reputasi organisasi sebagai tempat yang peduli
dan transparan. Bahkan jika seorang pelamar tidak berhasil dalam proses rekrutmen,
memberikan umpan balik yang konstruktif dapat membantu mereka meningkatkan
keterampilan dan mempersiapkan mereka untuk kesempatan rekrutmen di masa depan.

Umpan Balik yang Tepat Waktu

Memberikan umpan balik yang tepat waktu kepada pelamar adalah penting untuk
menjaga hubungan yang baik dan memastikan kejelasan dalam proses rekrutmen.
Pelamar menghargai umpan balik yang membantu mereka memahami kekuatan dan
kelemahan mereka serta area yang perlu diperbaiki. Dengan memberikan umpan balik
yang konstruktif, organisasi dapat membantu pelamar mengembangkan diri mereka
sendiri, bahkan jika mereka tidak berhasil dalam proses seleksi.

Komunikasi yang Transparan

Transparansi dalam komunikasi sangat penting untuk membangun kepercayaan antara
organisasi dan pelamar. Ini termasuk memberikan informasi yang jelas tentang proses
rekrutmen, jadwal, dan ekspektasi kepada pelamar. Jika ada perubahan atau penundaan
dalam proses, organisasi harus mengkomunikasikan hal tersebut kepada pelamar dengan
jujur dan tepat waktu. Ini membantu menghindari kebingungan atau ketidakpastian yang
dapat mengurangi kualitas pengalaman pelamar.
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Personalisasi Komunikasi

Meskipun menggunakan teknologi untuk komunikasi, penting untuk memastikan bahwa
pesan yang disampaikan tetap terasa personal dan relevan bagi pelamar. Menyebutkan
nama pelamar, memberikan umpan balik yang spesifik terkait aplikasi mereka,
dan menjawab pertanyaan atau kekhawatiran mereka secara individual membantu
membangun hubungan yang kuat antara organisasi dan pelamar. Ini juga menunjukkan
bahwa organisasi menghargai setiap pelamar secara individual, meningkatkan citra

organisasi sebagai tempat kerja yang ramah dan peduli.

Dengan memberikan umpan balik yang tepat waktu dan komunikasi yang transparan
kepada para kandidat, OMS dapat menciptakan pengalaman rekrutmen yang positif dan
profesional, yang pada akhirnya dapat meningkatkan citra organisasi mereka sebagai
tempat kerja yang diinginkan dan membuat pelamar merasa dihargai dan dihormati.

Studi Kasus:

Pemanfaatan
eknologi dalam
Proses Rekrutmen

Organisasi Anda baru saja menerima 100 aplikasi untuk posisi manajer program.
Jawab pertanyaan berikut:
1. Bagaimana Anda akan menggunakan ATS untuk menyaring aplikasi
berdasarkan kriteria tertentu?
2. Platform komunikasi digital apa yang akan Anda gunakan untuk
memberikan pembaruan kepada para pelamar? Jelaskan alasannya.
3. Buat template email otomatis yang akan dikirim kepada pelamar untuk:
- Konfirmasi penerimaan aplikasi.
« Undangan wawancara.
- Penolakan aplikasi dengan umpan balik singkat.
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Kesetaraan, dan Inklusi
dalam Rekrutmen



Keberagaman, Kesetaraan,
dan Inklusi dalam Rekrutmen

Keberagaman, kesetaraan, dan inklusi (diversity, equity, and inclusion - DEI) adalah prinsip-
prinsip yang sangat penting dalam rekrutmen untuk organisasi. Dalam bab ini, kita akan
membahas bagaimana memprioritaskan DElI dalam upaya perekrutan, menerapkan
strategi untuk menarik dan mempertahankan kumpulan talenta yang beragam, dan

memastikan keadilan dan kesetaraan selama proses rekrutmen.

Bahasan Bab 7:

1. Pentingnya keragaman, kesetaraan, dan inklusi dalam rekrutmen

2. Strategi untuk menarik talenta yang beragam
3. Keadilan dan kesetaraan selama proses rekrutmen
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Memprioritaskan Keragaman, Kesetaraan, dan Inklusi
(DEI) dalam Upaya Perekrutan

Sebelum kita memasuki langkah-langkah konkret dalam menerapkan penerapan DEI
dalam rekrutmen, penting untuk memahami betapa krusialnya nilai-nilai ini dalam
konteks organisasi non profit. Keberagaman, kesetaraan, dan inklusi (DEI) bukan hanya
menjadi tagline yang trendi, tetapi menjadi fondasi yang kuat untuk membangun budaya
yang inklusif dan memberdayakan.

Pentingnya DEIl dalam Organisasi Masyarakat Sipil

Keberagaman, kesetaraan, dan inklusi (DEI) bukan hanya konsep-konsep yang penting
secara moral, tetapi juga penting untuk kesuksesan jangka panjang dan dampak positif
yang kuat bagi organisasi. DEl memastikan bahwa organisasi mencerminkan masyarakat
yang dilayani dan dapat lebih baik memahami kebutuhan serta perspektif yang beragam
dari pemangku kepentingan mereka. Selain itu, DEl memperkaya ide dan inovasi dengan
membawa bersama berbagai pengalaman, latar belakang, dan pendekatan untuk
menyelesaikan masalah.

Mengintegrasikan DElI dalam Strategi Rekrutmen

Integrasi DEI dalam strategi rekrutmen membutuhkan pendekatan yang holistik. Ini
tidak hanya mencakup pencarian talenta dari latar belakang yang beragam, tetapi juga
mempertimbangkan keberagaman dalam komunikasi, pengambilan keputusan, dan
budaya organisasi secara keseluruhan. Menyertakan keberagaman sebagai nilai inti dalam
setiap aspek proses rekrutmen memastikan bahwa organisasi mendorong inklusi dari
awal hingga akhir.

N
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Menerapkan Strategi untuk Menarik dan
Mempertahankan Kumpulan Talenta yang Beragam

Membangun tim yang beragam tidak hanya tentang mengundang orang dari berbagai
latar belakang, tetapi juga tentang menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan dan pengembangan setiap individu. Dalam konteks rekrutmen, ini berarti
mengembangkan strategi yang dapat menjangkau dan menginspirasi talenta dari semua
komunitas dan memastikan bahwa mereka merasa diterima dan dihargai.

Menjangkau Komunitas yang Beragam

Mencapai keberagaman dalam rekrutmen memerlukan usaha aktif dalam membangun
kemitraan dengan organisasi dan lembaga di komunitas yang melayani populasi yang
beragam. Ini melibatkan partisipasi dalam acara-acara komunitas, penawaran program
pendidikan atau pelatihan, serta memastikan bahwa pesan organisasi mencerminkan
komitmen mereka terhadap keberagaman dan inklusi.

Menyusun Pesan Rekrutmen yang Inklusif

Pesan rekrutmen yang inklusif harus dirancang untuk menarik kandidat dari berbagai
latar belakang dengan menekankan nilai-nilai keberagaman, kesetaraan, dan inklusi
organisasi. Ini bukan hanya tentang mengundang pelamar dari latar belakang yang
berbeda, tetapi juga memastikan bahwa mereka merasa diterima dan dihargai di
lingkungan kerja. Pesan rekrutmen yang inklusif harus mempromosikan kesempatan yang
sama bagi semua, menekankan pengakuan terhadap keberagaman, dan menjamin bahwa
semua anggota tim dihargai atas kontribusi mereka.

Pengembangan Program Pengembangan Karier yang Inklusif

Program pengembangan karier harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan semua
anggota tim, termasuk mereka yang berasal dari latar belakang yang berbeda. Ini bisa
melalui program mentorship yang inklusif, penawaran pelatihan yang mendukung
keterampilan lintas budaya, serta memberikan peluang promosi yang adil bagi semua
anggota tim. Dengan memastikan bahwa setiap orang memiliki akses ke kesempatan
yang sama untuk pertumbuhan dan kemajuan, organisasi dapat membangun budaya yang
inklusif dan berkelanjutan.
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Memastikan Keadilan dan Kesetaraan Selama Proses
Rekrutmen

Setiap tahapan dalam proses rekrutmen harus menjadi cerminan dari komitmen
organisasi terhadap keadilan dan kesetaraan. Transparansi, penghindaran bias, dan
kesempatan yang sama untuk semua pelamar adalah prinsip-prinsip yang harus dipegang
teguh. Dengan memastikan bahwa setiap individu diperlakukan dengan hormat dan
diberikan kesempatan yang sama, organisasi dapat membangun reputasi sebagai tempat
kerja yang adil dan berintegritas.

Desain Proses Rekrutmen yang Adil

Setiap tahapan dalam proses rekrutmen harus dijalankan dengan keadilan dan kesetaraan
sebagai prinsip utama. Ini termasuk menulis deskripsi pekerjaan yang bebas dari bias,
menggunakan kriteria seleksi yang objektif dan relevan, serta menilai aplikasi tanpa
memandang latar belakang identitas pelamar. Oleh karena itu, penting bagi tim rekrutmen
mendapatkan pelatihan tentang cara mengidentifikasi dan menghindari bias serta
memastikan bahwa keputusan rekrutmen didasarkan pada kualifikasi dan kemampuan
yang sesuai.

Transparansi dan Komunikasi yang Terbuka

Transparansi selama proses rekrutmen adalah kunci untuk memastikan kepercayaan
dan kesetaraan. Pelamar harus diberi informasi yang jelas tentang tahapan proses,
kriteria seleksi, dan jadwal rekrutmen. Jika ada perubahan atau penundaan, organisasi
harus mengkomunikasikan hal tersebut kepada pelamar dengan jujur dan tepat
waktu. Memastikan bahwa semua pelamar diperlakukan dengan hormat dan diberikan
kesempatan yang sama adalah landasan untuk membangun hubungan yang kuat antara
organisasi dan kandidat potensial.

Evaluasi Terus-Menerus dan Perbaikan

Organisasi harus secara teratur mengevaluasi proses rekrutmen mereka untuk
memastikan keadilan dan kesetaraan. Ini melibatkan analisis data rekrutmen untuk
mengidentifikasi pola atau tren yang tidak diinginkan, meminta umpan balik dari anggota
tim rekrutmen dan pelamar, serta melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk
meningkatkan kesetaraan dan keadilan. Dengan berkomitmen untuk terus belajar dan
memperbaiki, organisasi dapat menjadi lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan
dan aspirasi anggota tim mereka.
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Dengan menerapkan pendekatan holistik terhadap keberagaman, kesetaraan, dan inklusi
dalam rekrutmen, OMS dapat menarik talenta dari berbagai latar belakang, menciptakan
lingkungan kerja yang inklusif, dan memperkuat misi mereka untuk melayani masyarakat

dengan lebih baik.
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Orientasi dan Integrasi

Ketika seorang karyawan baru bergabung dengan organisasi, proses orientasi dan integrasi
yang baik menjadi kunci untuk memastikan bahwa mereka merasa diterima, terhubung
dengan misi organisasi, dan siap untuk berkontribusi secara maksimal. Bab ini akan
membahas langkah-langkah yang dapat diambil oleh organisasi untuk merancang proses
orientasi yang efektif dan menyediakan lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhan
karyawan yang berkelanjutan.

Bahasan Bab 8:

1. Cara merancang proses orientasi yang efektif

2. Sumber daya dan pelatihan untuk mengintegrasikan karyawan baru

3. Membina lingkungan yang mendukung untuk pembelajaran dan pertumbuhan
yang berkelanjutan
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Merancang Proses Orientasi yang Efektif untuk
Menyambut Karyawan Baru

Sebelum karyawan baru memulai perannya, penting bagi organisasi untuk memiliki proses
orientasi yang terstruktur dan efektif. Proses ini tidak hanya membantu karyawan baru
memahami peran mereka, tetapi juga membantu mereka merasa diterima dan terhubung
dengan budaya organisasi.

Pentingnya Proses Orientasi

Proses orientasi adalah kesempatan bagi organisasi untuk menyambut karyawan baru,
mengenalkan mereka pada budaya dan nilai-nilai organisasi, serta memberikan informasi
praktis tentang kebijakan, prosedur, dan harapan kerja. Dengan merancang proses
orientasi yang efektif, organisasi dapat membantu karyawan baru merasa lebih nyaman
dan siap untuk mulai bekerja.

Pengembangan Materi Orientasi yang Relevan

Materi orientasi harus mencakup berbagai topik yang relevan untuk karyawan baru.
Beberapa hal yang perlu dicakup antara lain:

« Sejarah dan misi organisasi

« Struktur organisasi

« Kebijakan dan prosedur karyawan

« Manfaat karyawan

- Sumber daya internal yang tersedia.
Materi ini harus disajikan dengan cara yang mudah dipahami dan disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik dari posisi dan departemen masing-masing karyawan baru.

Penugasan Mentor atau Buddy

Mengatur mentor atau buddy untuk karyawan baru dapat membantu mereka
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja baru dengan lebih cepat. Mentor atau buddy
dapat menjadi sumber informasi dan dukungan, membantu karyawan baru mengatasi
tantangan awal, dan memfasilitasi integrasi mereka ke dalam tim dan organisasi secara
lebih efektif.
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Menyediakan Sumber Daya dan Pelatihan untuk
Mengintegrasikan Karyawan Baru ke dalam Organisasi

Integrasi karyawan baru bukanlah hanya tentang memberikan informasi dasar atau
aturan perusahaan. Organisasi juga harus menyediakan sumber daya dan pelatihan yang
diperlukan agar karyawan baru dapat dengan cepat menjadi produktif dan merasa nyaman
dalam lingkungan kerja mereka yang baru.

Pelatihan Posisi dan Keterampilan

Setelah orientasi umum tentang organisasi, penting untuk menyediakan pelatihan khusus
yang berkaitan dengan posisi dan tanggung jawab karyawan baru. Ini dapat mencakup
pelatihan teknis atau fungsional yang diperlukan untuk melaksanakan tugas sehari-hari,
serta pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk maju dalam karier mereka.

Akses ke Sumber Daya dan Dukungan

Organisasi harus menyediakan akses yang mudah dan transparan ke sumber daya dan
dukungan yang dibutuhkan oleh karyawan baru. Ini dapat mencakup akses ke sistem
informasi internal, dukungan teknis, dan bantuan dari departemen sumber daya manusia
atau personel lainnya. Dengan memastikan bahwa karyawan baru memiliki akses yang
memadai ke sumber daya dan dukungan yang mereka butuhkan, organisasi dapat
membantu mereka merasa didukung dan dihargai.

Membina Lingkungan yang Mendukung untuk
Pembelajaran dan Pertumbuhan yang Berkelanjutan

Proses integrasi bukanlah akhir dari perjalanan karyawan baru. Organisasi harus terus
membina lingkungan yang mendukung untuk pembelajaran dan pertumbuhan jangka
panjang. Dengan cara ini, karyawan baru akan merasa didukung dalam pengembangan
karier mereka dan dapat terus berkontribusi secara maksimal untuk kesuksesan

organisasi.

Budaya Pembelajaran

Organisasi harus menanamkan budaya pembelajaran yang kontinu, di mana karyawan
didorong untuk terus mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Ini
dapat dilakukan melalui penyediaan pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan,
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dukungan untuk pengalaman belajar informal, dan promosi kolaborasi dan berbagi
pengetahuan antar rekan kerja.

Pengembangan Karier

Memberikan jalur pengembangan karier yang jelas dan peluang untuk pertumbuhan
adalah kunci untuk mempertahankan karyawan yang bertalenta dan berkomitmen.
Organisasi harus menyediakan program pengembangan karier yang terstruktur, dukungan
untuk pembelajaran dan pengembangan individu, serta kesempatan untuk mendapatkan
pengalaman dan tanggung jawab baru.

Feedback dan Evaluasi Berkala

Memberikan umpan balik yang konstruktif dan evaluasi berkala kepada karyawan
membantu mereka memahami kinerja mereka dan area di mana mereka dapat
berkembang lebih lanjut. Ini menciptakan siklus pembelajaran yang terus-menerus di
mana karyawan merasa didukung untuk meningkatkan kinerja mereka dan mencapai
tujuan karier mereka.

Dengan merancang proses orientasi yang efektif, menyediakan sumber daya dan pelatihan
yang diperlukan, serta membina lingkungan yang mendukung untuk pembelajaran
dan pertumbuhan yang berkelanjutan, organisasi dapat memastikan bahwa karyawan
baru mereka berhasil terintegrasi ke dalam tim dan organisasi, dan mampu untuk
berkontribusi secara maksimal untuk mencapai misi organisasi.

%
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Mengukur Keberhasilan
Rekrutmen

Mengukur keberhasilan rekrutmen adalah langkah penting dalam memastikan
efektivitas strategi rekrutmen sebuah organisasi. Dalam bab ini, kita akan membahas
langkah-langkah yang dapat diambil untuk menetapkan indikator kinerja utama (KPI),
menganalisis metrik rekrutmen, serta menggunakan umpan balik dan data untuk

meningkatkan strategi rekrutmen dari waktu ke waktu.

Bahasan Bab 9:

1. Menetapkan KPl untuk mengukur keberhasilan rekrutmen

2. Analisis metrik rekrutmen
3. Penggunaan umpan balik dan data untuk meningkatkan strategi rekrutmen
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Menetapkan Indikator Kinerja Utama (KPI) untuk
Mengukur Keberhasilan Rekrutmen

Sebelum kita dapat mengukur keberhasilan rekrutmen, penting untuk menetapkan KPI
yang sesuai dengan tujuan dan visi organisasi. Dengan memahami apa yang ingin dicapai
melalui proses rekrutmen, kita dapat mengidentifikasi metrik yang paling relevan untuk

dievaluasi.

Identifikasi Tujuan Rekrutmen

Sebelum menetapkan KPI, organisasi perlu mengidentifikasi tujuan spesifik dari setiap
upaya rekrutmen. Apakah tujuan tersebut adalah untuk mengisi posisi dengan cepat,
menarik talenta berkualitas tinggi, atau meningkatkan keberagaman tim. Pemahaman
yang jelas tentang tujuan akan membantu dalam menetapkan KPI yang relevan.

Pilih KPl yang Relevan

Beberapa contoh KPl yang umum digunakan dalam pengukuran keberhasilan rekrutmen
meliputi:

«  Waktu untuk mengisi posisi

- Tingkat retensi karyawan baru

- Biaya per perekrutan

« Kepuasan kandidat.
Pilihlah KPI yang paling sesuai dengan tujuan rekrutmen organisasi dan yang memberikan
gambaran yang komprehensif tentang kinerja rekrutmen.

Menganalisis Metrik Rekrutmen

Setelah KPI ditetapkan, langkah selanjutnya adalah menganalisis berbagai metrik
rekrutmen untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang kinerja rekrutmen
organisasi. Ini termasuk memeriksa waktu yang dibutuhkan untuk mengisi posisi, biaya
per perekrutan, dan kepuasan kandidat. Analisis ini membantu kita mengidentifikasi area
yang berhasil dan yang memerlukan perbaikan.

Waktu untuk Mengisi Posisi

Metrik ini mengukur berapa lama waktu yang diperlukan untuk mengisi posisi yang
kosong, mulai dari publikasi lowongan hingga perekrutan dan penerimaan karyawan baru.
Waktu yang cepat untuk mengisi posisi menunjukkan efisiensi dalam proses rekrutmen.
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Biaya per Perekrutan

Biaya per perekrutan mencakup semua biaya yang terkait dengan proses rekrutmen,
termasuk biaya iklan lowongan, biaya agen perekrutan, dan biaya wawancara. Mengurangi
biaya per perekrutan dapat membantu organisasi mengelola anggaran dengan lebih
efisien.

Kepuasan Kandidat

Mengukur kepuasan kandidat dapat memberikan wawasan berharga tentang pengalaman
mereka selama proses rekrutmen. Umpan balik dari kandidat dapat membantu organisasi
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dalam proses rekrutmen mereka.

Menggunakan Umpan Balik dan Data untuk
Meningkatkan Strategi Rekrutmen dari Waktu ke
Waktu

Penting untuk menggunakan data dan umpan balik yang diperoleh dari analisis
untuk memperbaiki strategi rekrutmen kita. Dengan terus menerapkan perbaikan dan
penyesuaian berdasarkan pengalaman sebelumnya, kita dapat memastikan bahwa
strategi rekrutmen kita tetap efektif dan responsif terhadap kebutuhan organisasi dan
pasar kerja.

Evaluasi dan Refleksi

Secara teratur, organisasi perlu mengevaluasi data rekrutmen mereka dan melakukan
refleksi tentang keberhasilan dan kelemahan strategi rekrutmen mereka. Ini melibatkan
menganalisis tren dan pola dalam data rekrutmen, serta membandingkan kinerja
rekrutmen dengan KPI yang telah ditetapkan.

Pelajari dari Pengalaman

Menggunakan umpan balik dari kandidat, manajer rekrutmen, dan anggota tim rekrutmen
dapat membantu organisasi memahami apa yang telah berhasil dan apa yang perlu
diperbaiki dalam strategi rekrutmen mereka. ldentifikasi area untuk perbaikan dan
pengembangan akan membantu organisasi meningkatkan efektivitas rekrutmen mereka
dari waktu ke waktu.
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Adaptasi dan Perbaikan

Berdasarkan analisis data dan umpan balik, organisasi perlu siap untuk mengadaptasi
dan memperbaiki strategi rekrutmen mereka secara terus-menerus. Ini dapat melibatkan
penyesuaian proses rekrutmen, peningkatan pelatihan dan pengembangan bagi tim
rekrutmen, serta eksperimen dengan pendekatan rekrutmen yang baru dan inovatif.

Dengan menggunakan KPI yang relevan, menganalisis metrik rekrutmen, dan
menggunakan umpan balik serta data untuk meningkatkan strategi rekrutmen dari
waktu ke waktu, OMS dapat memastikan bahwa mereka berhasil menarik, merekrut, dan
mempertahankan talenta yang dibutuhkan untuk mencapai misi dan tujuan mereka.

Studi Kasus:
Menilai Strategi DEI

Situasi:

Sebuah OMS memiliki tim yang sangat homogen, dan data rekrutmen
menunjukkan bahwa sebagian besar kandidat berasal dari satu kelompok
demografis. Tim HR ingin memperbaiki hal ini dengan menerapkan strategi DEI
yang lebih baik.

Tugas:
1. ldentifikasi tiga masalah utama yang mungkin menjadi penyebab
kurangnya keberagaman di organisasi tersebut.
2. Rancang dua langkah strategis untuk menarik kandidat dari latar belakang
yang lebih beragam.
3. Buat pesan rekrutmen singkat (2-3 kalimat) yang mencerminkan komitmen
terhadap keberagaman dan inklusi.
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Ringkasan

iiiss

Dalam perjalanan melalui modul ini, kita telah menyelami berbagai aspek rekrutmen
dalam konteks organisasi non profit. Dari memahami urgensi rekrutmen hingga
menilai keberhasilannya, setiap bab telah memberikan wawasan yang berharga untuk
memperkuat strategi rekrutmen organisasi. Mari kita tinjau poin-poin penting yang telah
dibahas:

BN 1.Tinjauan Umum tentang Rekrutmen OMS

Bab pertama memberikan pemahaman yang kokoh tentang pentingnya rekrutmen dalam
konteks organisasi non profit. Dari membangun tim yang beragam hingga mencari talenta
yang berkomitmen pada misi, rekrutmen menjadi fondasi yang kuat bagi keberhasilan
organisasi.

Il 2. Memahami Tantangan dan Peluang Unik

Poin-poin di Bab kedua menyoroti tantangan khusus yang dihadapi oleh OMS dalam
merekrut talenta. Dengan memahami dan mengatasi hambatan seperti anggaran terbatas
dan persaingan dengan sektor swasta, organisasi dapat memanfaatkan peluang unik yang
dimiliki untuk menarik talenta yang sesuai.

BN 3. Strategi Rekrutmen yang Efektif

Bab ketiga membahas pentingnya merancang strategi rekrutmen yang efektif. Dari
menulis deskripsi pekerjaan yang menarik hingga memanfaatkan saluran rekrutmen
yang sesuai, langkah-langkah ini membantu organisasi memperkuat merekrut dan
mempertahankan talenta yang berkualitas.

I 4. Memanfaatkan Relawan dan Peserta Magang

Bab keempat menekankan pentingnya melibatkan relawan dan peserta magang dalam
upaya rekrutmen. Dengan mengembangkan program yang menarik bagi mereka,
organisasi dapat memperluas jaringan talenta dan membangun hubungan yang
berkelanjutan.

JAlN 5.Budaya, Nilai, dan Dampak Organisasi

Bab kelima menyoroti peran budaya organisasi dalam menarik dan mempertahankan
talenta. Dengan menampilkan budaya, nilai, dan dampak positif organisasi, rekrutmen
menjadi lebih menarik bagi individu yang berbagi visi dan nilai-nilai tersebut.
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JEN 6. Proses Rekrutmen yang Efisien

Bab keenam membahas pentingnya menerapkan proses rekrutmen yang efisien. Dengan
menggunakan teknologi dan memberikan umpan balik yang tepat waktu, organisasi dapat
menghemat waktu dan sumber daya serta meningkatkan pengalaman pelamar.

PN 7.Keberagaman, Kesetaraan, dan Inklusi (DEI)

Bab ketujuh menyoroti pentingnya keberagaman, kesetaraan, dan inklusi dalam
rekrutmen. Dengan memprioritaskan nilai-nilai DElI dalam upaya rekrutmen, organisasi
dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan beragam yang mendukung pertumbuhan

dan inovasi.
JEN 8. Orientasi dan Integrasi

Bab kedelapan membahas pentingnya orientasi dan integrasi bagi karyawan baru. Dengan
menyediakan proses orientasi yang efektif dan lingkungan yang mendukung untuk
pertumbuhan, organisasi dapat membantu karyawan baru merasa diterima dan siap untuk
berkontribusi.

JEN 9. Mengukur Keberhasilan Rekrutmen

Bab kesembilan menyoroti pentingnya mengukur keberhasilan rekrutmen. Dengan
menetapkan KPI yang relevan, menganalisis metrik rekrutmen, dan menggunakan
data dan umpan balik untuk perbaikan, organisasi dapat memastikan bahwa strategi
rekrutmen mereka efektif dan responsif.

JEN 10. Mengukur Keberhasilan Rekrutmen

Bab kesepuluh menekankan pentingnya mengukur keberhasilan rekrutmen sebagai
langkah krusial dalam memastikan efektivitas strategi rekrutmen. Dengan menetapkan
indikator kinerja utama (KPI), menganalisis metrik rekrutmen seperti waktu untuk mengisi
posisi, biaya per perekrutan, dan kepuasan kandidat, serta menggunakan umpan balik
dan data untuk meningkatkan strategi dari waktu ke waktu, organisasi dapat memastikan
bahwa upaya rekrutmen mereka berhasil menarik dan mempertahankan talenta yang
berkualitas.

Dengan memperhatikan semua poin tersebut, OMS dapat membangun dan memperkuat
strategi rekrutmen yang memadai, memastikan bahwa mereka memiliki talenta yang
dibutuhkan untuk mencapai misi dan tujuan mereka dengan dampak yang positif bagi
masyarakat yang dilayani.
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JE 10.1 Memperkuat Pentingnya Rekrutmen yang Efektif

Rekrutmen yang efektif adalah langkah pertama dan kunci untuk membangun tim
yang kuat dan beragam dalam OMS. Proses rekrutmen yang baik tidak hanya tentang
menarik kandidat yang sesuai dengan kualifikasi tertentu, tetapi juga tentang
menemukan individu yang berkomitmen pada misi dan nilai-nilai organisasi. Ini berarti
bahwa rekrutmen tidak boleh dipandang sebagai tugas rutin, tetapi juga sebagai
kesempatan untuk memperkuat identitas dan budaya organisasi. Dengan menekankan
pentingnya rekrutmen yang efektif, OMS dapat menarik dan mempertahankan talenta
yang berkualitas, yang pada gilirannya akan membantu mereka mencapai tujuan dan
memenuhi misi mereka dengan lebih baik.

JEN 10.2 Mendorong Pembelajaran dan Adaptasi yang Berkelanjutan

Dunia rekrutmen terus berubah, dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, tren pasar
kerja, dan perubahan dalam harapan kandidat. Oleh karena itu, OMS perlu mengadopsi
sikap yang proaktif terhadap pembelajaran dan adaptasi. Ini berarti tidak hanya belajar
dari pengalaman masa lalu, tetapi juga terbuka terhadap inovasi dan perubahan dalam
praktik rekrutmen. Dengan mendorong budaya pembelajaran yang berkelanjutan,
organisasi dapat mengidentifikasi dan mengadopsi praktik terbaik baru, meningkatkan
efektivitas rekrutmen mereka, dan tetap relevan dalam menarik talenta yang berkualitas.
Adaptasi yang berkelanjutan juga memungkinkan organisasi untuk tetap responsif
terhadap dinamika pasar kerja dan memanfaatkan peluang yang muncul untuk menarik
talenta yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Dengan fokus pada kedua aspek ini, OMS dapat membangun fondasi yang kuat untuk

rekrutmen yang berhasil, yang pada gilirannya akan membantu mereka mencapai tujuan
dan memberikan dampak yang positif bagi masyarakat yang dilayani.
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